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RINGKASAN 

Manumpak Uli Manurung, "Peranan Motivasi Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Kerja Pegawai pada Universitas HK.BP Nommensen Medan". 

(Drs. H. Mjftahuddin, MBA, Selaku Pembirnbing I, Dra. Isnaniah LKS Selaku 

Pembimbing II). 

Universitas HKBP Nommensen Medan adalah sebuah Perguruan Tinggi 

Swasta yang bergerak dalam bidang pendidikan. 

Masalah yang dihadapi adalah kurangnya rnotivasi kepada para pegawai di 

Universitas HK.BP Nommensen Medan. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode desk.riptif dan metode deduktif. 

Adapun kesimpulan penulis tersebut adalah sebagai berikut : 

l. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan karier pegawa1 yang 

dilaksanakan oleh Universitas HK.BP Nommensen Medan sudah dapat dikatakan 

berhasil dengan baik. Keadaan ini dapat diketahui dari segi kemampuan pegawai, 

loyalitas terhadap universitas, dan disiplin kerja yang semakin meningkat. Hal ini 

dikarenakan atasan selalu memberi semangat dan dorongan kepada pegawai agar 

mampu meningkatkan prestasi kerja demi kemaj uan universitas. 

2. Pelaksanaan program pembina dan pembinaan karier pegawai pada Universitas 

HKBP Nommensen Medan masih sangat tergantung pada besar kecilnya dana dan 

adanya kebutuhan universitas. 



3. Penilaian prestasi kerja pada Universitas HKBP Nommensen Medan dilakukan 

setahun sekali serta peni1aiannya ada1ah atasan 1angsung kepada pegawai yang 

bersangkutan. Hasil penilaian tersebut diteruskan kepada urusan personalia dan 

saran disertai dengan usu1an promosi dan kenaikan-kenaikan pangkat lainnya. 

4. Universitas telah berusaha meningkatkan program pembinaan dan pengembangan 

karier pegawai dengan sungguh-sungguh dan dalam pelaksanaannya selalu 

beracuan kepada peningkatan karier pegawainya. Pengembangan karier terdiri 

dari dua kegiatan utama, yaitu : 

a. Pembinaan karier itu sendiri 

b. Kegiatan pendukung pengembangan karier 

5. Mutasi pada Universitas HK.BP Nommensen Medan pada umumnya didasarkan 

atas kebutuhan atau permintaan Universitas tanpa memperhatikan atau meminta 

persetujuan pegawai yang dimutasikan. 

6. Pendidikan dan latihan yang dimaksud adalah untuk meningkatkan prestasi kerja 

pegawai, dimana jenis-jenis pendidikan dan latihan yang diadakan universitas 

meliputi: 

a. Pendidikan dan latihan dasar pekerjaan 

b. Pendidikan dan latihan peningkatan ketrampilan 

c. Pendidikan dan latihan khusus 

7. Kenaikan jabatan, golongan dan kenaikan lainnya pada dasamya merupakan 

promosi yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi kerja. Hal int sesuai dengan 



pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan karier pegawai yang 

dijalankan oleh universitas. 

Adapun saran penulis adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan pegawai pada Universitas 

HK.BP Nommensen Medan, suatu tinjauan hams dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Apabila program tersebut merata dan dilaksanakan secara 

berkesinambungan pada setiap pegawai maka hal ini akan menutupi jarak atas 

kemampuan pegawai dengan permintaan jabatan serta dapat meningkatkan 

efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja pegawai dalam mencapai sasaran

sasaran yang ditetapkan. 

2. Agar semua pegawai yang patut memperoleh pengembangan dan pembinaan, 

maka universitas dalam menyusun anggaran perlu diperbesar jumlahnya atau 

di tingkatkan. 

3. Hendaknya penilaian prestasi kerja yang dilakukan universitas (atasan) terhadap 

bawahan dengan objektif tanpa mengikutsertakan urusan yang berhubungan 

dengan pribadi. 

4. Perlu disusun jadwal pendidikan dan latihan yang akan diadakan secara periodic, 

dengan demikian sernua bagian dalam universitas dapat mempersiapkan 

pegawainya yang akan mengikuti program pendidikan dan pelatihan tersebut. 

5. Dalam pembinaan karier perlu dibuat suatu system penilaian, misalnya dengan 

membuat tabel masa d.inas yang menunjukkan lamanya masa kerja, serta posisi 

karier yang dicapai oleh pegawainya dengan masa kerja dan ketrampilan yang 



dimilikinya. Walaupun dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi 

universitas. 

6. Pimpinan hendaknya mengadakan pertemuan kepada seluruh pegawai, agar dapat 

mengetahui pentingnya pembinaan dan pengembangan karier bagi pegawai itu 

sendiri. 

7. Dan terakhir penulis menganggap perlu sekali menyarankan agar setiap pimpinan 

dalam universitas untuk mempengaruhi para pegawai untuk meningkatkan 

kemampuan kerja dengan cara ·mengikuti pendidikan dan latihan pembinaan 

karier, untuk meningkatkan kemampuan kerja guna mencapai tujuan universitas. 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Di dalam organisasi sebuah Perguruan Tinggi, senng dihadapkan dengan 

faktor tenaga kerja dimana setiap individu mempunyai tingkah laku yang berbeda

beda antara satu dengan yang lain. Hal tersebut disebabkan karena suatu motif yang 

mendorong setiap individu untuk menunjukkan suatu sikap atau prilaku. Sikap atau 

prilaku tersebut tentu mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda dengan yang 

lainnya. 

Seorang pegawai mungkin menjalankan pekerjaan dibebankan kepadanya 

dengan baik, mungkin pula tidak. Jika bawahan telah menjalankan tugas yang 

diberikan kepadanya dengan baik, itu adalah yang diinginkan pimpinan. Tetapi 

sebaliknya, jika tugas yang dibebankan tidak bisa terlaksana dengan baik, maka kita 

perlu mengetahui sebab-sebabnya. Mungkin pegawai tersebut memang tidak mau 

menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, tetapi rnungkin juga ia tidak rnernpunyai 

dorongan (motivasi) untuk bekerja dengan baik. 

Motivasi merupakan proses yang digunakan para pimpinan untuk mencoba 

mempengaruhi seorang bawahan agar mau rnelakukan pekerjaan yang diinginkan 

oleh suatu perguruan tinggi. Dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja dalarn 

suatu perguruan tinggi, sangat diperlukan pemberian motivasi terhadap para bawahan. 
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Okh scbnb itu pnrn p11npmnn yang cakap dnn bijaksann hcndnknyn nwmpu 

memotivasi tenaga kerja agar dapat meningkatkan kegairahan kerja. Dengan 

meningkatkan kegairahan kerja maka prestasi kerja juga dapat ditingkatkan, dcngan 

kata lain pemberian motivasi adalah meningkatkan produktivitas kerja. 

Dalam pemberian motivasi, seorang pimpinan harus mengetahuinya 

kebutuhan dari seorang pegawai yang ada di dalam universitas. Dimana bila motivasi 

yang diberikan pada seorang pegawai tidak sesuai dengan yang diinginkan untuk 

memenuhi kebutuhan, maka pemberian motivasi tersebut tidak akan berguna untuk 

meningkatkan kegairahan kerja. Misalnya seorang pegawai yang mempunyai tingkat 

kehidupan yang masih kurang memadai maka pemberian motivasi yang efektif adalah 

dengan meningkatkan gaji. Namun sebaliknya, bila seorang pegawai berada pada 

posisi taraf hidup yang cukup memadai atau sudah rnemadai, pemberian motivasi 

yang berbentuk materi tidak akan berhasil guna meningkatkan kegairahan kerja. Hal 

ini dikarenakan untuk seorang yang mernpunyai kehidupan memadai lebih 

mengutamakan kebutuhan penghargaan dan dihonnati orang lain. Dalam hal ini 

seorang pimpinan dituntut agar mengetahui apa yang menjadi dorongan bagi 

bawahan untuk kerja dengan sebaik-baiknya dah bagaimana motivasi para 

pegawai agar mau melakukan dengan baik sesua1 dengan tujuan universitas. ini 
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